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 ABSTRAK 
 
       Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara dua orang atau lebih yaitu 
suatu komunikasi yang mengharapkan respons atau umpan balik dari si penerima 
pesan. Untuk mencapai pencapaian tersebut perlu adanya komunikasi antarpribadi 
antara guru dan siswa sehingga komunikasi ini berjalan sesuai dengan apa yang 
diharapkan dan menjadi komunikasi yang efektif. Dalam membentuk akhlak pada 
anak berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita tidak semua orang dapat 
melakukannya karena dalam membentuk akhlak atau sikap anak dibutuhkan 
keterampilan dalam berkomunikasi serta kesabaran yang luar biasa untuk 
menangani serta membimbing anak tunagrahita yang mengalami kesulitan dalam 
menerima pelajaran serta lambannya dalam berpikir. Penelitian ini menggunakan 
meode deskritif kualitatif dengan jenis pendekata penelitian lapangan (field 
research). Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu dengan mengambil sampel dengan kriteria dan hasil sampel 
berjumlah 15 anak tunagrahita, 7 laki-laki dan 8 wanita anak tunagrahita. 
Kemudian teknik yang digunkan dalam pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana proses komunikasi antarpribadi di SLB Dharma Bhakti Dharma 
Pertiwi khususnya anak tunagrahita. Dan untuk mengetahui faktor apa saja yang 
menghambat guru dalam membentuk akhlak anak tunagrahita. Berdasarkan hasil 
observasi di lapangan adalah komunikasi yang terjalin yaitu komunikasi 
antarpribadi yang mana guru berinteraksi secara langsung dengan siswa yaitu 
dengan menyampaikan materi pelajaran dengan teknik dan pendekatan yang baik 
yang menyangkut dengan membentuk akhlak anak tunagrahita agar anak 
tunagrahita berakhlak mulia sebagaimana mencontohkan berperilaku baik yaitu 
dengan sikap sopan santun kepada orang yang lebih tua seperti halnya kepada 
orangtua di rumah ataupun guru di sekolah, mengajarkan kejujuran dan 
membiasakan membaca doa sebelum melaksanakan proses belajar mengajar. Serta 
mengajarkan bagaimana pentingnya shalat wajib, yang dilaksanakan pada shalat 
dzuhur berjamaah di mushola SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi. Lalu 
membiasakan bagaimana bersikap yang baik ketika berinteraksi ataupun 
berkomunikasi dengan teman sebaya baik dalam lingkungan rumah maupun 
lingkungan sekolah. Sementara itu faktor penghambatnya adalah guru harus 
menyampaikan materi pelajaran secara berulang-ulang atau menggunakan teknik 
demonstrasi, teknik demonstrasi ini yaitu mempraktekan secara langsung apa 
yang kita ucapkan. 
Kata Kunci: Komunikasi Antarpribadi, Akhlak, Tunagrahita 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 MOTTO 
  
            
Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada 
mereka) akhlak yang Tinggi Yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat.  
(Q.S Shaad : 46) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
       Judul skripsi ini “Komunikasi Antarpribadi Dalam Membentuk Akhlak 
Anak Tunagharita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Dharma 
Pertiwi di Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung. Untuk menghindari 
kesalahpahaman serta menjaga anggapan yang salah terhadap skripsi ini, maka 
terlebih dahulu penulis akan menjelaskan masing-masing istilah yang terdapat 
didalamnya, sehingga pembaca dapat memahami dengan baik maksud penulis.  
Adapun pengertian istilah-istilah tersebut diatas ialah: 
      Komunikasi antarpribadi merupakan pertemuan dari paling sedikit dua orang 
yang bertujuan untuk memberikan pesan dan informasi secara langsung. 
Komunikasi antarpribadi mengartikan komunikasi ini sebagai “proses pengiriman 
dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau di sekelompok kecil orang, 
dengan beberapa effect atau umpan balik seketika”.1 
       Berdasarkan definisi di atas komunikasi antarpribadi adalah proses 
komunikasi yang dilakukan antara dua orang atau lebih secara tatap muka, dimana 
setiap komunikasi tersebut mengharapkan feedback (umpan balik) dari si 
penerima pesan. Karena dalam komunikasi ini akan menimbulkan effect atau 
mengharapkan respons dari si penerima pesan. Komunikasi antarpribadi dalam 
                                                             
1
 Edi Harapan & Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi (Cet. 2), (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2016) 
 skripsi ini ialah bagaimana proses komunikasi antarpribadi yang disampaikan 
guru kepada siswa dalam membentuk akhlak islami anak tunagrahita agar menjadi 
lebih baik. 
       Akhlak islami adalah akhlak yang berdasarkan ajaran Islam. Akhlak juga 
merupakan perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah daging 
dan sebenarnya yang didasarkan pada ajaran Islam.
2
 
       Berdasarkan definisi di atas akhlak islami merupakan suatu perbuatan yang 
didasarkan oleh akhlak perilaku keseharian anak tunagrahita tersebut. Seseorang 
yang melakukan suatu perbuatan tidak terlepas dari adanya faktor pendorongnya, 
baik itu perbuatan baik maupun buruk. Akhlak yang akan diteliti dalam skripsi ini 
yaitu akhlak islami dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah 
seperti, akhlak berprilaku baik kepada guru, orangtua, teman sebaya, akhlak 
dalam menjalankan ibadah shalat, mengaji. Serta proses pemberian bantuan 
kepada individu  untuk menciptakan dan meningkatkan nilai-nilai keagamaan dan 
belum memahami pendidikan agama Islam serta menciptakan insan yang 
berakhlakul karimah. 
       Tunagrahita adalah suatu kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah 
rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam 
komunikasi sosial.
3
 
                                                             
2
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Ed-1-11, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 147  
3
 Jati Rinarki Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 97 
        Berdasarkan definisi di atas tunagrahita merupakan anak berkebutuhan 
khusus yang tingkat IQ nya dibawah rata-rata anak normal lainnya. Anak 
tunagrahita ini sulit untuk berkomunikasi. Dan perkembanganya yang lamban. 
Tunagrahita disini yaitu tunagrahita mampu didik, yang mampu berkomunikasi, 
berinteraksi dengan orang lain.  
       Yayasan Dharma Bhakti Dharma Pertiwi didirikan oleh Yayasan Dharma 
Bhakti Dharma Pertiwi Pusat pada tanggal 6 September 1986. Sebagai Ketua 
Badan Pengurus Yayasan adalah Ny. LB. Moerdani adalah istri dari panglima 
ABRI yang sekarang menjadi TNI, Ny. LB. Moerdani melihat belum adanya dan 
kurangnya perhatian sekolah yang secara khusus mendidik untuk anak luar biasa.
4
 
sekolah-sekolah yang dikelola. Yayasan ini didirikan untuk membentuk suatu 
wadah pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus dalam meningkatkan 
kualitas serta pendidikan yang layak bagi anak-anak berkebutuhan khusus.   
Membentuk akhlak yang dimaksud peneliti disini ialah membentengi dan 
membekali anak tunagrahita dengan karakter religus atau berkakhlakul karimah 
yaitu seperti halnya kegiatan shalat dzuhur berjamaah, membaca doa sebelum 
proses belajar mengajar dimulai, shalat dhuha sebelum masuk kelas dan memulai 
pembelajaran yang diharapkan terbentuknya pribadi yang insani atau berakhlakul 
karimah. 
       Berdasarkan penegasan judul di atas maka yang dimaksud dengan judul 
skripsi “Komunikasi Antarpribadi Dalam Membentuk Akhlak Anak Tunagrahita 
di Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Dharma Pertiwi Beringin Raya 
                                                             
4 Profil SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi Kemiling tahun 
 Kemiling Bandar Lampung” adalah membahas tentang kegiatan komunikasi 
antarpribadi yang terjadi di SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi dalam 
membentuk akhlak yang baik anak tunagrahita agar lebih baik dalam upaya 
memperibaiki perilaku atau membentuk akhlak yang islami sehingga sesuai 
dengan norma sosial, adat istiadat serta sesuai dengan syariat agama Islam.  
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul ialah sebagai berikut: 
1. Peneliti ingin mengetahui kegiatan pembentukan akhlak anak 
tunagrahita karena anak tunagrahita memiliki IQ yang di bawah rata-
rata anak normal, sehingga sulit dalam menerima materi pembelajaran  
maka perlunya bimbingan khusus untuk membentuk perilaku atau 
akhlak dalam perilaku kesehariannya dikhawatirkan penyimpangan 
karena tidak adanyanya pengarahaan. 
2. Penelitian ini terkait dengan jurusan peneliti yaitu Komunikasi 
Penyiaran Islam, peneliti menjadikan anak keterbelakangan mental 
tunagrahita sebagai objek penelitian karena anak tunagrahita memiliki 
kemampuan berpikir yang lemah dan lamban dalam menerima materi 
pembelajaran, serta perkembangan yang lamban sehingga sulit bagi 
pendidik dalam menyampaikan ajaran Islam, maka dari itu pentingnya 
komunikasi antarpribadi yang dilakukan dalam hal ini lebih ditekankan 
ke pembentukan akhlak islami anak tersebut karena dengan 
keterbatasannya siswa tunagrahita perlu diberikan materi yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa tunagrahita.  
 C. Latar Belakang 
       Anak merupakan suatu karunia yang diberikan oleh Allah SWT yang dalam 
dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Anak adalah 
seorang lelaki atau perempuan yang belum dewasa atau mengalami masa 
pubertas.  
       Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat 
fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat. Profesor Wilbur 
Schramm menyebutnya bahwa komunikasi dan masyarakat adalah dua kata 
kembar yang tidak dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi 
interaksi sosial tidak akan terjadi dan tidak mungkin masyarakat terbentuk, 
sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin dapat 
mengembangakan komunikasi. Pendek kata manusia tidak bisa tidak 
berkomunikasi, karena memang ia adalah makhluk yang dikodratkan untuk hidup 
berkomunikasi. Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat funda-mental 
dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan 
sesamanya, diakui oleh hampir semua agama telah ada sejak Adam dan Hawa.
5
 
       Sifat manusia untuk menyampaikan keinginannya dan untuk mengetahui 
hasrat orang lain, merupakan awal keterampilan manusia berkomunikasi secara 
otomatis melalui lambang-lambang isyarat, kemudian disusul dengan kemampuan 
untuk memberi arti setiap lambang-lambang itu dalam bentuk bahasa verbal. 
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        Kapan manusia mulai mampu berkomunikasi dengan manusia lainnya, tidak 
ada data autentik yang dapat menerangkan tentanng hal itu. Hanya saja 
diperkirakan bahwa kemampuan manusia untuk berkomunikasi dengan orang lain 
secara lisan adalah suatu peristiwa yang berlangsung secara mendadak. Everett M. 
Rogers menilai peristiwa ini sebagai generasi pertama kecakapan manusia 
berkomunikasi sebelum mampu mengutarakan pikirannya secara tertulis.  
Allah SWT berfirman dalam surat Ar-Ra’d ayat 11 
                               
                                   
Artinya “ Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S Ar-
Ra’d : 11) 
       Ayat di atas mengandung makna kesetaraan yaitu “bahwa tidak ada halangan 
bagi masyarakat untuk bergabung bersama dengan mereka yang berkebutuhan 
khusus seperti buta, pincang, bisu, tuli atau bahkan sakit. Mereka berhak untuk 
makan bersama, berkumpul bersama selayaknya”.  
       Pada dasarnya setiap manusia memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing baik dalam bidang sosial, pendidikan agama an lainnya yang berpengaruh 
pada lingkungan masyarakat sekitar, tek terkecuali anak berkebutuhan khusus 
yang menjadikan SLB sebagai wadah untuk mendapatkan pendidikan yang layak, 
bersosialisasi dan mendapatkan pengajaran tentang agama dan lainnya. 
        Berbicara mengenai anak berkebutuhan khusus, maka komunikasi yang kita 
gunakan dalam berinteraksi pada anak tersebut yaitu ada komunikasi verbal dan 
non verbal. Komunikasi verbal berarti “melalui penggunaan kata-kata,” baik 
tertulis maupun lisan. Sehingga komunikasi secara verbal adalah proses 
komunikasi dimana dalam proses penyampaian pesan dilakukan secara lisan 
ataupun tertulis secara langsung. Dan komunikasi nonverbal berarti “tanpa 
penggunaan kata-kata” proses komunikasi dimana pesan tidak disampaikan secara 
lisan namun disampaikan dengan menggunakan bahasa isyarat seperti, ekspresi 
muka, gerak gekstur badan, ataupun menggunakan benda lain. 
       Keluarbiasaan merupakan satu istilah yang mungkin sudah sering anda 
dengar, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan anak luar biasa. Namun, 
sampai kini, penggunaan istilah ini masih menimbulkan perbedaan persepsi di 
kalangan pendidik sendiri, sebagaimana yang diungkapkan oleh Mulyono 
Abdulrachman. Keluarbiasaan merupakan kata benda yang bersal dari kata sifat 
luar biasa, yang dapat disejajarkan dengan kata exceptional dalam bahasa Inggris.   
Dengan demikian, anak luar biasa (ALB) adalah anak yang mempunyai sesuatu 
yang luar biasa secara signifikan membedakannya dengan anak-anak seusia pada 
umumnya. Keluarbiasaan yang dimiliki anak tersebut dapat merupakan sesuatu 
yang positif, dapat pula yang negatif. Dengan demikian, keluarbiasaan itu dapat 
berada di atas rata-rata anak normal, dapat pula berada di bawah rata-rata anak 
normal. Oleh karena itu, kita berbicara tentang anak luar biasa maka yang kita 
maksud bukan hanya anak-anak yang mempunyai kekurangan tetapi juga anak-
anak yang mempunyai kelebihan. Setiap prang mempunyai kekurangan atau 
 kelemahan atau  kelebihan atau kekuatan. Selanjutnya, keluarbiasaan atau 
penyimpangan tersebut berpengaruh terhadap layanan pendidikan agar anak tetap 
dapat mengembangkan potensinya secara optimal.  
       Istilah anak luar biasa (ALB) digunakan sebagai istilah umum unuk semua 
anak yang mempunyai keluarbiasaan, dan untuk menggantikan berbagai istilah 
yang selama ini digunakan, seperti anak cacat, anak berkelainan atau anak lemah 
mental. Di dalam bahasa Inggris, istilah ini bahkan sangat banyak, seperti 
handicapped children, impaired children, disabled children, dan retanded 
children. Istilah anak penyandang cacat, anak berkelainan, anak luar biasa, masih 
dipakai secara bergantan. Namun, dari nama sekolah yang dikususkan bagi anak-
anak ini, yaitu Sekolah Luar Biasa (SLB) dapat disimak bahwa istilah luar biasa 
memang mewakili semua anak yang mempunyai penyimpangan dari anak normal, 
baik penyimpangan tersebut bersifat fisik, tingkah laku maupun kemampuan. 
Istilah yang lebih halus digunakan untuk menggambarkan kondisi setiap jenis 
penyimpangan, terutama yang penyimpangan nya di bawah normal, seperti 
tunanetra, tunarungu, tunagharita, tundadaksa, dan tunalaras.
6
 
       Anak yang lahir dengan suatu keterbatasan dalam dirinya dikategorikan 
sebagai anak berkebutuhan khusus ialah mereka yang memiliki kelainan baik 
fisik, emosional, mental, serta  memiliki kecerdasan dan bakat istimewa. Pedoman 
dasar anak berkebutuhan khusus (pedoman ABK) di Inggris (DFES), 
diperkenalkan untuk menunjukan hak dan kewajiban yang tertera dalam Undang-
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 Undang kebutuhan pendidikan khusus dan Disabilitas (SENDA) tahun 2001 
.pedoman ini merupakan sebuah modal intervensi untuk anak-anak berkebutuhan 
khusus selama periode pendidikan usia dini dan sekolah. Pedoman ini juga 
menyediakan perangkat untuk membantu para praktisi dalam 
mengimplementasikannya. Secara garis besar anak berkebutuhan khusus dapat 
dikategorikan menjadi 2 jenis yaitu anak berkebutuhan khusus yang bersifat 
menetap atau permanen dan anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara 
contoh saja anak yang memiliki kekurangan dalam pendengaran yaitu tunarungu. 
       Istilah tunagharita mungkin masih asing bagi pendengaran Anda meskipun 
bukan tidak mungkin setiap hari Anda berhadapan dengan salah seorang siswa 
Anda yang sebenarnya mengalami ketunagharitaan. Anda mengenal siswa 
tersebut sebagai anak bodoh karena pada hampir pada semua mata pelajaran 
akademik ia mengalami ketinggalan dibanding dengan teman sekelasnya atau 
sebayanya.
7
 
       Banyak terminologi (istilah) yang digunakan untuk menyebut mereka yang 
kondisi kecerdasannya di bawah rata-rata. Dalam bahasa Indonesia, istilah yang 
pernah digunakan, misalnya lemah otak, lemah ingatan, lemah pikiran, retardasi 
mental, terbelakang mental, cacat gharita, dan tunagharita. Tunagharita mengacu 
pada fungsi intelektual umum yang secara nyata (signifikan) berada di bawah rata-
rata (normal) bersamaan dengan kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian diri 
dan semua ini berlangsung (termanifestasi) pada masa perkembangannya. Sejalan 
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 dengan definisi tersebut, seseorang yang dikategorikan tunagharita harus melebihi 
komponen  keadaan kecerdasan yang jelas-jelas di bawah rata-rata, adanya 
ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dengan normal dan tuntutan yang 
berlaku di masyarakat.  
       Pengklasifikasian anak tunagharita penting dialakukan untuk mempermudah 
guru dalam menyusun program dan melaksanakan layanan pendidikan. Penting 
bagi Anda untuk memahami bahwa pada anak tunagharita terdapat perbedaan 
individual yang variasinya sangat besar. Artinya, berada pada level usia (usia 
kalender dan usia mental) yang hampir sama serta jenjang pendidikan yang sama, 
kenyataannya kemampuan individu berbeda satu dengan yang lainnya. 
       Dengan demikian, sudah barang tentu diperlukan strategi dan program khusus 
yang disesuaikan dengan perbedaan individual tersebut. Pengklasifikasian ini pun 
bermacam-macam sesuai dengan disiplin ilmu maupun perubahan pandangan 
terhadap keberadaan anak tunagharita. Klasifikasi anak tunagharita yang telah 
lama dikenal adalah debil, imbecile, dan idiot, sedangkan klasifikasi yang 
dilakukan oleh kaum pendidik di Amerika adalah educable mentally retarded 
(mampu didik), trainable mentally retarded (mampu latih) dan totally/custodial 
dependent (mampu rawat). Pengelompokan yang telah disebutkan itu telah jarang 
digunakan karena terlampau mempertimbangkan kemampuan akademik 
seseorang.
8
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        Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Dharma Pertiwi merupakan 
sekolah yang menerima anak-anak yang memiliki kekurangan atau yang disebut 
anak berkebutuhan khusus. Sekolah ini  merupakan salah satu solusi bagi orang 
tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Sekolah  ini memberikan pelayanan 
khusus agar anak berkebutuhan khusus dapat mengembangkan potensi dan 
kreatifitas walaupun didalam dirinya memiliki keterbatasan. Ilmu pendidikan 
yang dibekali oleh SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi yaitu memberikan 
motivasi kepada anak tunagrahita arti pentingnya membentuk akhlak yang islami 
sebab anak tunagrahita mempunyai klasifikasi tersendiri dalam melakukan potensi 
diri.  
       Baik orang tua maupun guru selalu berharap agar anak atau anak didiknya 
akan mampu mencapai prestasi dan tumbuh serta berkembang secara optimal 
walaupun demikian memiliki keterbatasan dan tidak mudah menjalin kerjasama 
antara kedua belah pihak tersebut karena sering kali tidak memiliki pandangan 
yang sama terhadap pendidikan khusus nya dalam  tingkat kedisplinanan dalam 
belajar Para penyidik telah memepelajari usaha guru dalam mengerjar akan lebih 
efektif hasilnya apabila orang tua ikut membantu dalam pendidikan tersebut. 
       Keberhasilan seorang anak tunagharita agar mempunyai rasa percaya diri dan 
sikap positif dengan keterbatasanya dipengaruhi oleh motivasi orang tua, didikan 
orang tua dan peran guru dalam mendidik dan melatih kekurangan anak 
tunagrahita tersebut serta keterlibatan peran orangtua di sekolah akan 
meringankan beban guru dalam membina kepercayaan diri anak, mengurangi 
masalah pada anak dan memotivasi anak. Para guru menganggap orang tua 
 sebagai pasangan atau rekan kerja yang penting dalam pendidikan  Berdasarkan 
hal tersebut maka di perlukan hubungan dan kerjasama yang baik antara guru dan 
orang tua. 
       Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
“Komukasi Antarpribadi dalam Membentuk Akhlak Anak Tunagharita di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Drama Pertiwi di Bringin Raya 
Kemiling Bandar Lampung)”. 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas maka dalam hal ini masalah 
yang dapat dirumuskan sebgai berikut: 
1. Bagaimana komunikasi antarpribadi dalam membentuk akhlak anak 
tunagharita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Drama Pertiwi di 
Bringin Raya Kemiling Bandar Lampung)? 
2. Apa saja faktor penghambat dalam proses memebentuk akhlak islami anak 
tunagharita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Drama Pertiwi di 
Bringin Raya Kemiling Bandar Lampung)? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan masalah diatas maka tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui peran guru dalam membentuk akhlak islami anak 
tunagharita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Drama 
Pertiwi di Bringin Raya Kemiling Bandar Lampung)? 
 2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penghambat proses 
komunikasi antarpribadi dalam membentuk akhlak islami pada anak 
tunagharita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma Bhakti Drama 
Pratiwi 
b. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Praktis 
       Penelitian dalam arti praktis ini yaitu dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan mengenai komunikasi antarpribadi.      
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada khalayak secara 
tertulis maupun sebagai sumber referensi mengenai komunikasi 
antarpribadi anatara guru dan murid khususnya pada anak 
tunagharita dalam membentuk akhlak. 
b. Manfaat Teoritis 
       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan referensi bagi 
guru dalam menyumbangkan pemikirannya ke dalam studi/ ilmu 
pengetahuan komunikasi dalam menyampaikan materi dan praktik 
serta menambah informasi bagi pendidik dalam membentuk akhlak. 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
       Dilihat dari jenisnya, jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research) dimana suatu penelitian dilakukan secara sistematis dan 
 mendalam dengan mengangkat data-data atau fakta yang ada di lapangan 
yang terjadi secara langsung. Berdasarkan jenis penelitian yang dipilih 
maka data-data yang diangkat dan di gali dari lapangan. Dalam penelitian 
ini data tentang komunikasi antarpribadi dalam membentuk akhlak anak 
tunagrahita. 
9
 
       Penelitian lapangan yanh dimaksud yaitu untuk memperoleh data-data 
yang berkaitan dengan pembahsan dalam skripsi ini, dengan demikian 
penulis mengambil data yang ada di lapangan yaitu di SLB Dharma Bhakti 
Dharma Pertiwi Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung. 
2. Sumber Data 
       Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 
dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif bahwa sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu 
pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, 
sumber data tertulis, foto dan statistik.
10
 
       Sumber data dalam penelitian adalah subyek dimana data dapat 
diperoleh dengan menggunakan 2 cara yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder.
11
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 a. Sumber data primer yaitu sumber data pokok yang langsung 
diperoleh dengan guru dan anak-anak tunagrahita di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Dharma Bhakti Dharma Pertiwi 
b. Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung atau 
penunjang yang didapatkan melalui langkah library research buku-
buku yang berkaitan dengan permasalahan yang ada 
       Sumber data yang dimaksudkan yaitu untuk data yang diperoleh 
secara langsung dari responden melalui penelitian lapangan seperti hasil 
wawancara peneliti dengan narasumber ataupun dokumentasi gambar. 
3. Populasi Sampel 
a. Populasi 
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: subyek atau 
obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 
bisa berupa manusia, tumbuhan, hewan, produk, bahkan dokumen. Jadi, 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
lain. Populasi pun bukan sekedar jumlah pada subyek atau obyek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki 
oleh subyek atau obyek.
12
  
       Maka populasi dalam peneleitian ini yaitu berjumlah 45 siswa  dan 
3 guru wali kelas serta beberapa informan seperti kepala sekolah dan 
orangtua/wali murid sebagai pelengkap data.  
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 b. Sampel 
       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi. Dimana penentuan sampel 
dengan menggunakan purposive sampling yang merupakan memilih 
orang-orang tertentu karena pertimbangan tertentu yang di anggap 
mewakili populasi.
13
 Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 
anak tunagrahita guna membentuk akhlak islami anak tunagrahita.  
       Berikut ini ciri-ciri yang mejadi sampel dalam penelitian ini adalah: 
1. Anak tunagrahita yang beragama Islam  
2. Tunagrahita dengan IQ antara 68-52  
3. Anak tunagrahita fasih dalam berkomunikasi dengan 
orang lain 
       Berdasarkan dari ciri-ciri di atas peneliti mengambil sampel  anak 
tunagrahita IQ mampu didik sebanyak 15 siswa  tunagrahita yaitu 8 
wanita dan 7 laki-laki serta beberapa informan seperti kepala sekolah, 
guru, dan orangtua anak tunagrahita. 
G. Metode Pengumpulan Data 
       Untuk memperoleh data sesuai dengan apa yang diperlukan maka metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode yang 
menghasilkan data deskriptif kualitatif dan tertulis dengan informasi dari orang 
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 yang menghasilkan hipotesis dari penelitian lapangan
14
dimana data tersebut 
adalah suatu langkah dalam aktifitas yang sangat menentukan keberhasilan dari 
suatu penelitian.sumber data yang diperoleh dengan instrument yang di guanakan 
adalah: 
1. Wawancara 
       Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.  Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara (interview) adalah 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh 
pewawancara (pengumupulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape 
recorder).
15
  
       Teknik wawancara dapat digunakan pada responden yang buta huruf 
atau tidak terbiasa membaca dan menulis, termasuk anak-anak. Wawacara 
juga dapat dilakukan dengan telepon.
16
  
       Dengan demikian informasi yang bekaitan dengan masalah dapat 
diperoleh dengan tepat, yaitu untuk mencari data anak tunagrahita dan 
mengetahui tahapan-tahapan pelaksaan komunikasi antarpribadi dalam 
membentuk akhlak islami anak tunagraita sera bimbingan keagaman untuk 
pembinaan moral . 
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 2. Observasi 
       Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan pancara indra mata sebagai alat bantu utamanya 
selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. 
Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan 
panca indra lainnya.  
       Berdasarkan pemahaman observasi atau pengamatan di atas, yang 
dimaksud dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 
dan pengindraan.
17
 Suatu kegiatan pengamatan baru dikategorikan sebagai 
kegiatan pengumpulan data penelitian apabila memiliki kriteria sebagai 
berikut: 
a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan 
secara serius. 
b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan. 
c. Pengamatan dicatat secara sistematik dan dihubungkan dengan 
proporsisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu yang 
hanya menarik perhatian. 
d. Pengamatan dapat dicek dan dikontrol mengenai keabsahannya. 
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        Penulis menggunakan metode ini sebagai pelengkap data yang 
diperoleh  dari interview untuk mencari data-data yang berkaitan dengan 
komunikasi antarpribadi pada anak tunagrahita. 
3. Dokumentasi 
       Dokumentasi ialah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metedelogi penelitian sosial. Pada intinya metode 
dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis.
18
  
       Dengan demikian dokumentasi sebagai penambah informasi mengenai  
tata-data mengenai tujuan dan manfaat serta keadaan monografi SLB, 
sejarah, data siswa dan guru pada Sekolah Luar Biasa (SLB) Dharma 
Bhakti Dharma Pertiwi. Apa saja kegiatan anak tunagrahita, langkah apa 
saja yang di berikan wali kelas, sehinga dapat melengkapi data yang 
diperlukan dalam penelitian. 
H. Analisis Data 
       Metode analisis ini adalah metode yang digunakan untuk menganalisis isi 
komunikasi secara sistematis, objektif, dan kualitatif. Meteode analisis ini adalah 
metode yang digunakan untuk menganalisis isi komunukasi, secara sisitematis, 
objektif, dan kualitatif. Sistematis berarti bahwa segala proses analisis harus 
tersusun melalui proses yang benar, objektif berarti bahwa periset harus 
mengesampingkan faktor-fator yang bersifat subjektif atau biasa personal, 
sehingga hasil analisis benar-benar objektif dan bila dilakukan riset lagi oleh 
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 orang lain, maka hasilnya relatif sama. Untuk memperoleh hasil yang maksimal 
data kulititaf menghasilkan data yang deskriptif. Pada analisis ini di tekankan 
pada bagaimana peneliti melihat keajekan isi komuniikasi kualitatif. Dimana 
bahan menarik kesimpulan dapat diambil atas dasar-dasar kelualitas kepercayaan 
data yang menarik sebelum pada tahap analisis.
19
 
       Penulis memperoses data yang telah dikumpulkan. Setelah itu 
mengimpretasikannya. Analisis ini adalah besifat deskriptif. Dimana pada 
sasarannya di bedakan menjadi dua yaitu analisis induktif dan analisis deduktif. 
Penulis menggunakan penelitian ini dengan cara berfikir deduktif dan penulis 
menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju khusus dengan 
menggunakan penalaran yang rasio (berfikir rasional) pengetahuan khusus disini 
adalah temuan tentang komunikasi antarpribadi dalam membentuk akhlak islami 
anak tunagrahita serta memberikan informasi yang relevan kepada khlayak 
mengenai pentingnya pembentukan akhlak pada anak tunagrahita. 
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 BAB II 
KOMUNIKASI ANTARPRIBADI DALAM MEMBENTUK AKHLAK 
ANAK TUNAGRAHITA  
 
A. Komunikasi Antarribadi 
1. Pengertian Komunikasi Antarpribadi 
       Komunikasi antarpribadi sangat penting bagi kehidupan kita. Beberapa 
peranan yang di sumbangkan oleh komunikasi antarpribadi dalam rangka 
menciptakan kebahagiaan hidup manusia.
20
 
       Pertama, komunikasi antarpribadi membantu perkembangan intelektual 
dan sosial kita. Perkembangan kita sejak bayi sampai masa dewasa 
mengikuti pola semakin meluasnya ketergantungan kita pada diri orang lain.  
       Kedua, identitas atau jati diri kita terbentuk dalam dan lewat 
komunikasi dengan orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang lain, 
secara sadar maupun tidak sadar kita mengamati, memperhatikan dan 
mencatat dalam hati semua tanggapan yang diberikan oleh orang lain 
terhadap diri kita. Kita menjadi tahu bagaimana pandangan orang lain 
terhadap diri kita. 
       Ketiga, dalam rangka memahami realitas di sekeliling kita serta 
menguji kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang kita miliki tentang 
dunia di sekitar kita, kita perlu membandingkannya dengan kesan-kesan dan 
pengertian orang lain tentang realtias yang sama.
21
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        Keempat, kesehatan mental kita sebagian besar juga ditentukan oleh 
kualitas komunikasi atau hubungan kita dengan orang lain, lebih-lebih 
orang-orang yang merupakan tokoh-tokoh signifikan (significant figures) 
dalam hidup kita.
22
 
       Kegiatan komunikasi antarpribadi  dapat terjadi kapanpun dan 
dimanapun, komunikasi antarpribadi juga sangat penting bagi kehidupan 
manusia, karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan 
orang lain. Komunikasi antarpribadi ini dilakukan secara spontan. Dimana 
komunikator menyampaikan pesan/informasi kepada komunikan sehingga 
komunikator dapat melihat langsung efek atau respon dari komunikan 
tersebut.komunikasi antarpribadi yang berlangsung disini yaitu komunikasi 
antarpribadi guru dan anak tunagrahita dalam membentuk akhlak anak 
tunagrahita dengan menyampaikan materi pembelajaran menggunakan 
metode demonstrasi, secara berulang-ulang. 
2. Sifat Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas dua macam, yakni: 
a. Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) 
       Komunikasi diadik ialah proses komunikasi proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka. 
Komunikasi diadik menurut Pace dapat dilakukan dalam tiga bentuk, 
yakni percakapan, dialog, dan wawancara. Percakapan berlangsung 
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 dalam suasana yang bersahabat dan informal.
23
 Dialog berlangsung 
jdalam situasi yang lebih intim, lebih dalam, lebih personal, sedangkan 
wawancara sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan 
pada posisi bertanya dan yang lainnya pada posisi menjawab. 
b. Komunikasi Kelompok Kecil ( Small Group Communication) 
       Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikasi yang  
berlagsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka di mana 
anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya. Komunikasi 
kelompok kecil oleh banyak kalangan dinilai sebagai tipe komunikasi 
antar pribadi karena: Pertama, anggota-anggotanya terlibat dalam suatu 
proses komunikasi yang berlangsung tatap muka. Kedua, pembicaraan 
berlanagsung secara terpotobg-potong di mana semua peserta bisa 
berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada 
pembicara tunggal yang mendominsi situasi.
24
 Ketiga, sumber dan 
penerima sulit diidentifikasi. Dalam situasi seperti ini, semua anggota 
bisa berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima. Proses 
komunikasi seperti ini bisanya banyak ditemukan dalam kelompok 
studi dan kelompok diskusi. 
       Dalam komunikasi antarpribadi ada dua sifat komunikasi yang 
digunakan dalam melakukan komunikasi, baik itu komunikasi diadik (2 
orang) seperti halnya komunikasi yang dilakukan saling bertatapan 
langsung atau face to face sehingga pengirim pesan langsung 
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 mengetahui respons dari si penerima pesan tersebut. Dan komunikasi 
kelompok kecil (lebih dari 2 orang atau sekelompok orang). Misalnya, 
komunikasi yang terjadi dalam suatu perkumpulan komunitas. 
3. Fungsi Komunikasi Antarpribadi 
       Menurut definisi Miller & Steinberg dalam buku Teori Komunikasi 
Antarpribadi, fungsi adalah sebagai tujuan di mana komunikasi digunakan 
untuk mencapai tujuan tersebut. Fungsi utama komunikasi ialah 
mengendalikan lingkungan guna memperoleh imbalan-imbalan tertentu 
berupa fisik, ekonomi, dan sosial. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa 
komunikasi insani atau human communication baik yang non-antarpribadi 
maupun yang antarpribadi semuanya mengenai pengendalian lingkungan 
guna mendapatkan imbalan seperti dalam bentuk fisik, ekonomi, dan 
sosial.
25
 
       Adapun fungsi komunikasi antarpribadi yaitu sebagai pencapaian 
tujuan tertentu yang mana dalam pengendalian lingkungan komunikasi 
antarpribadi yang terjadi pada anak tunagrahita saling berinteraksi satu 
sama lain baik di lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah, ataupun teman 
sebaya sehingga anak tunagrahita dapat berkomunikasi dan berinteraksi 
sosial dengan baik yang sesuai dengan moral dan ajaran agama Islam 
sehingga anak tunagrahita tersebut dapat mengendalikan hidupnya di 
kemudian hari. 
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 4. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi 
Terdapat delapan karakteristik komunikasi antarpribadi, yaitu: 
a. Melibatkan paling sedikit dua orang 
Komunikasi antarpribadi melibatkan tidak lebih dari dua individu yang 
dinamakan a dyad.
26
 Haruslah diingat komunikasi antarpribadi 
sebetlnya terjadi antara dua orang yang merupakan bagian dari 
kelompok yang lebih besar. Apabila dua orang dalam kelompok yang 
lebih besar sepakat mengenai hal tertentu atau sesuatu, maka kedua 
orang itu nyata terlibat dalam komunikasi antarpribadi. 
b. Adanya umpan balik atau feedback 
Umpan balik merupakan pesan yang dikirim kembali oleh penerima 
kepada pembicara. Dalam komunikasi antarpribadi hamper selalu 
melibatkan umpan balik langsung. 
c. Tidak harus tatap muka 
Komunikasi antarpribadi tidak harus tatap muka. Bagi komunikasi 
antarpribadi yang sudah terbentuk, adanya saling pengertian dua 
individu, kehadiran fisik dalam berkomunikasi tidaklah terlalu penting. 
Sering kali tatap mata, anggukan kepala, dan senyuman merupakan 
faktor utama dan penting dalam berkomunikasi antarpribadi yang tidak 
harus tatap muka.
27
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 d. Tidak harus bertujuan 
Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja atau dengan 
kesadaran. Misalnya, anda dapat mengetahui karena keseleo lidah 
bahwa orang itu telah berbohong kepada anda. Anda bisa saja 
mengetahui atau menyadari baha seseorang yang di dekat anda begitu 
gelisah terlihat dari kakinya yang selalu bergerak dan bergeser, berkata-
kata penuh keraguan, atau bereaksi secara gugup.  
e. Menghasilkan beberapa pengaruh efek 
Untuk dapat dianggap sebagai komunikasi antarpribadi yang benar, 
maka sebuah pesan harus menghasilkan atau memiliki efek atau 
pengaruh. Efek atau pengaruh itu tidak harus segera dan nyata.
28
 
f. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata 
Bahwa kita dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada 
komunikasi nonverbal. Pesan-pesan nonverbal seperti menatap dan 
menyentuh atau membelai kepada seorang anak memiliki makna yang 
jauh lebih besar daripada kata-kata. 
g. Dipengaruhi oleh konteks 
Konteks merupakan tempat dimana pertemuan komunikasi terjadi 
termasuk apa yang mendahului dan mengikuti apa yang dikatakan. 
Konteks mempengaruhi harapan-harapan para partisipan,
29
 adapun 
yang diperoleh para partisipan dan perilaku mereka yaitu: Jasmaniah 
atau fisik, sosial atau hubungan masyarakat, historis atau latar belakang, 
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 psikologis atau perasaan, keadaan kultur yang meliputi peristiwa 
komunikasi. 
h. Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise 
Kegaduhan atau noise ialah setiap rangsangan atau stimulus yang 
mengganggu dalam proses pembuatan pesan. Kegaduhan/kebisingan 
atau noise dapat bersifat eksternal, internal atau semantic.
30
 
       Berdasarkan pemaran di atas terdapat delapan karakteristik komunikasi 
antarpribadi yang berkatain dengan respon atau efek ketika melakukan  
komunikasi antarpribadi yang melibatkan banyak faktor dan pengaruh 
didalamnya sehingga komunikasi antarpribadi tersebut terjadi dalam 
melakukan komunikasi antarpribadi dalam membentuk akhlak anak 
tunagrahita 
B. Anak Tunagrahita 
1. Pengertian Tunagrahita 
       Tunagrahita adalah suatu kondisi anak yang kecerdasannya jauh di 
bawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan 
ketidakcakapan dalam komunikasi sosial. Anak berkebutuhan khusus ini 
juga dikenal dengan istilah terbelakang mental karena keterbatasan 
kecerdasannya. Akibatnya anak berkebutuhan khusus tunagrahita ini sukar 
untuk mengikuti pendidikan di sekolah biasa.
31
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        Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki IQ 70 ke bawah. Anak 
tunagrahita bukan merupakan anak yang meengalami penyakit, melainkan 
anak yang mempunyai kelainan karena penyimpangan, baik dari segi fisik, 
mental, intelektual, emosi, sikap, maupun perilaku secara signifikan. 
Tunagrahita merupakan kondisi perkembangan kecerdasan seorang anak 
yang mengalami hambatan sehingga ia tidak mencapai tahap 
perkembangannya secara optimal.
32
 
       Seseorang dikatakan tunagrahita jika secara sosial tidak cakap, secara 
mental di bawah normal, kecerdasannya telambat sejak lahir atau pada usia 
muda dan mengakibatkan kesulitan dalam berpikir secara abstrak dan 
perilaku yang menyimpang.
33
 
       Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama yang 
menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah rata-rata dan 
ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan dalam interaksi 
sosial. Anak tunagrahita atau dikenal juga dengan istilah terbelakang mental 
karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkan dirinya sukar untuk 
mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara klasikal, oleh karena 
itu anak terbelakang mental membutuhkan layanan pendidikan secara 
khusus yakni disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut. 
34
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        Berdasarkan pemaparan di atas tunagrahita merupakan anak 
berkebutuhan khusus yang tingkat 1Q nya di bawah 70 atau kecerdasan 
mentalnya di bawah normal, sehingga anak tunagrahita dalam 
perkembangannya mengalami hambatan yang mengakibatkan anak 
tunagrahita sulit dalam berinteraksi sosial, dalam berkata-kata cenderung 
lebih sulit dan terbata-bata, ingatannya lemah atau cenderung pelupa. Maka 
dari itu perlunya bimbingan khusus dalam bidang pendidikan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan anak tunagrahita tersebut untuk menjalankan 
fungsi-fungsi sosialnya di kemudian hari. 
2. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
           Uraian klasifikasi menurut tinjauan profesi dokter, konselor, psikolog, 
dan pedagogik. Seorang dokter dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita 
didasarkan tipe kelainan fisiknya, seperti tipe mongoloid, microcephalon, 
cretinism, dan lain-lain. Seorang psikolog dalam mengklasifikasikan anak 
tunagrahita mengarah kepada aspek indeks mental intelegensinya, 
indikasinya dapat dilihat angka hasil tes kecerdasan, seperti IQ 0-75 
dikategorikan idiot, IQ 25-50 dikategorikan imbesil, dan IQ 50-75 kategori 
debil atau moron.
35
 
            Dari penilaian tersebut dapat dikelompokkan menjadi anak tunagrahita 
mampu didik, anak tunagrahita mampu latih, dan anak tunagrahita mampu 
rawat. 
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 a. Anak tunagrahita mampu didik IQ 68-52 adalah anak tunagrahita yang 
tidak ammpu mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi ia masih 
memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan 
walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang dapat 
dikembangkan pada anak tunagrahita mampu didik antara lain: (1) 
membaca, menulis, mengeja dan berhitung; (2) menyesuaikan diri dan 
tidak menggantungkan diri pada orang lain; (3) keterampilan yang 
sederhana untuk kepentinga kerja di kemudian hari. Kesimpulannya, 
anak tunagrahita mampu didik secara minimal dalam bidang-bidang 
akademis, sosial, dan pekerjaan.
36
 
b. Anak tunagrahita mampu latih IQ 51-36 adalah anak tunagrahita yang 
memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga tidak mungkin 
untuk mengikuti program yang diperuntukkan bagi anak tunagrahita 
mampu didik, oleh karena itu, beberapa kemampuan anak tunagrahita 
mampu latih yang perlu diberdayakan, yaitu: (1) belajar mengurus diri 
sendiri, misalnya makan, pakaian, tidur atau mandi sendiri, (2) belajar 
menyesuaikan di lingkungan rumah atau sekitarnya, (3) mempelajari 
kegunaan ekonomi di rumah di bengkel kerja atau di lembaga khusus. 
Kesimpulannya, anak tunagrahita mampu latih berarti anak tunagrahita 
hanya dapat dilatih untuk mengurus diri sendiri melalui aktivitas 
kehidupan sehari-hari, serta melakukan fuungsi sosial kemasyarakatan 
menurut kemampuannya.  
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 c. Anak tunagrahita mampu rawat IQ 39-25 adalah anak tunagrahita yang 
memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak mampu mengurus 
diri sendiri atau sosialisasi. Untuk megurus kebutuhan diri sendiri sangat 
membutuhkan orang lain. A child who is an idiotic so low intellectuality 
that he does not learn to talk and usually does learn to take care of this 
bodily need.
37
 Dengan kata lain, anak tunagrahita mampu rawat adalah 
anak tunagrahita yang membutuhkan perawatan sepenuhnya sepanang 
hidupnya, karena ia tidak mampu terus hidup tanpa bantuan orang lain. 
       Klasifikasi anak tunagrahita memiliki tingkatan yang berbeda-beda 
dalam berkomunikasi sehingga membutuhkan pengawasan dan bimbingan 
khusus yang berbeda pula seperti halnya anak tunagrahita mampu didik, ia 
hanya lamban dalam bidang akademis namun dapat bersosialisasi dan 
berkomunikasi masih bisa seperti anak normal lainnya. Anak tunagrahita 
mampu latih, lama dalam mengurus diri sendiri dan kurang dalam bidang 
akademis. Anak tunagrahita mampu rawat, lamban dalam berpikir karena 
kecerdasannya yang rendah dan tidak mampu mengurus diri sendiri 
sehingga membutuhkan bantuan dari orang lain dalam menjalankan segala 
aktifikasnya. 
3. Karakteristik Anak Tunagrahita 
       Ada beberapa karakteristik umum tunagrahita yang dapat kita pelajari 
yaitu: 
a. Keterbatasan Intelegensi 
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        Intelegensi merupakan fungsi yang kompleks yang dapat diartikan 
sebagai kemampuan untuk mempelajari informasi dan keterampilan-
keterampilan menyesuaikan diri dengan masalah-masalah dan situasi-
situasi kehidupan baru, belajar dari pengalaman masa lalu, berpikir 
abstrak, kreatif, dapat menilai secara kritis, menghindari kesalahan-
kesalahan, mengatasi kesulitan-kesulitan, dan kemampuan untuk 
merencanakan masa depan.
38
 Anak tunagrahita memiliki kekurangan 
dalam semua hal tersebut. Kapasitas belajar anak tunagrahita terutama 
yang bersifat abstrak seperti belajar dan berhitung, menulis dan 
membaca juga terbatas. Kemampuan belajarnya cenderung tanpa 
pengertian atau cenderung belajar dengan membeo. 
b. Keterbatasan Sosial  
       Disamping memiliki keterbatasan intelegensi, anak tunagrahita juga 
memiliki kesulitan dalam mengurus diri sendiri dalam masyarakat, oleh 
karena itu mereka memerlukan bantuan.   Anak tunagrahita cenderung 
berteman dengan anak yang lebih muda usianya, ketergantungan 
terhadap orang tua sangat besar, tidak mampu memikul tanggung jawab 
sosial dengan bijaksana, sehingga mereka harus selalu dibimbing dan 
diawasi. Mereka juga mudah dipengaruhi dan cenderung melakukan 
sesuatu tanpa memikirkn akibatnya.
39
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 c. Keterbatasan Fungsi-fungsi Mental Lainnya 
       Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk 
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka 
memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti hal-hal yang rutin dan 
secara konsisten dialaminya dari hari ke hari. Anak tunagrahita tidak 
dapat menghadapi sesuatu kegiatan atau tugas dalam jangka waktu yang 
lama.
40
 
       Anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa. 
Mereka bukannya mengalami kerusakan artikulasi, akan tetapi pusat 
pengolahan (perbendaharaan kata) yang kurang berfungsi sebagaimana 
mestinya. Karena alasan itu mereka membutuhkan kata-kata konkret 
yang sering didengarnya. Selain itu perbedaan dan persamaan harus 
ditunjukkan secara berulang-ulang. Latihan-latihan sederhana seperti 
mengajarkan konsep besar dan kecil, keras dan lemah, pertama, kedua, 
dan terakhir, perlu menggunakan pendekatan yang konkret.  
       Selain itu, anak tunagrahita kurang mampu untuk 
mempertimbangkan sesuatu, membedakan antara yang baik dan buruk, 
dan membedakan yang benar dan yang salah. Ini semua karena 
kemampuannya terbatas sehingga anak tunagrahita tidak dapat 
membayangkan terlebih dahulu konsekuensi dari suatu perbuatan.  
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 4. Ciri-ciri Anak Tunagrahita 
Ada beberapa ciri-ciri anak tunagrahita yaitu sebagai berikut: 
a. Fungsi intelektual umum secara signifikan berada di bawah rata-rata, 
maksudnya bahwa kekurangan itu harus benar-benar meyakinkan 
sehingga yang bersangkutan memerlukan layanan pendidikan khusus. 
Sebagai contoh, anak normal ratarata mempunyai IQ (Intellegence 
Quotient) 100, sedangkan anak tunagharita memiliki IQ paling tinggi 
70.t 
b. Kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian (perilaku adaptif), 
maksudnya bahwa yang bersangkutan tidak/kurang memiliki 
kesanggupan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sesuai 
dengan usianya. Ia hanya mampu melakukan pekerjaan seperti yang 
dapat dilakukan oleh anak yang usianya lebih muda darinya. 
c. Ketunaghatitaan berlangsung pada periode perkembangan, maksudnya 
adalah ketunagharitaan itu terjadi pada usia perkembangan, yaitu sejak 
konsepsi hingga usia 18 tahun.
41
 
       Adapun ciri-ciri anak tunagrahita dibagi menjadi 3 yaitu fungsi 
intelektual dalam berfikirnya berada di bawah rata-rata, kurangnya dalam 
tingkah laku penyesuaian, seperti halnya dalam melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang sesuai dengan usianya sulit untuk dilakukan, tingkah laku 
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 yang cenderung seperti anak usia 6 tahun walaupun umurnya saat ini 
sudah menginjak 15 tahun.  
5. Penyebab Tunagrahita 
       Ketunagrahitaan diakibatkan dari pengaruh penyebab genetik dan faktor 
lingkungan yang mungkin bergerak ke ara sosial yang tidak baik dalam 
membesarkan anaknya disana. Sehingga dalam proses perkembangannya 
tidak stabil dan mengakibatkan ketunagrahitaan.
42
 
Sebab-sebab di atas, ketunagrahitaan pun dapat terjadi karena: 
a. Radang Otak 
Radang otak merupakan kerusakan pada area otak tertentu pada saat 
kelahhiran. Radang otak ini terjadi karena adanya peradangan dalam 
otak, tekanan yang terjadi pada otak menyebabkan kemunduran fungsi 
otak.  
b. Gangguan Fisiologis 
Gangguan ini timbul dari virus yang menyebabkan ketunagrahitaan 
diantara Rubella (campak Jerman) virus ini sangat berbahaya dan sangat 
berpengaruh besar.
43
 
c. Faktor Hereditas 
Faktor hereditas atau faktor keturunan diduga sebagai penyebab 
terjadinya ketunagrahitaan masi sulit dipastikan kontribusinya sebab 
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 para ahli sendiri mempunyai formulasi yang berbeda mengenai 
keturunan sebagai penyebab ketunagrahitaan. 
d. Pengaruh Kebudayaan 
Faktor kebudayaan adalah faktor yang berkaitan dengan segenap peri 
kehidupan lingkungan psikososial. Dalam beberapa abad faktor 
kebudayaan sebagai penyebab ketunagrahitaan sempat menjadi masalah 
yang kontroversial. Disatu sisi, factor kebudayaan memang mempunyai 
sumbangsih positif dalam membangun kemampuan psikofisik dan 
psikososial anak secara baik, tidak menutup kemungkinan berpengaruh 
terhadap perkembangan psikofisik dan psikososial anak.
44
 
       Penyebab ketunagrahitaan ditentukan dengan banyak faktor 
diantaranya radang otak yang menyebabkan kemuduran pada fungsi 
otak. Gangguan fisiologis yang disebabkan karena rubella. Faktor 
hereditas yang disebabkan karena keturunan. Dan faktor pengaruh 
kebudayaan yang berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat. Sehingga 
dengan adanya di definisikannya faktor penyebab ketunagrahitaan 
tersebut dalam membantu kita untuk mencegah ketunagrahitaan dan 
lebih waspada terhadaap hal-hal yang akan membuat faktor tersebut 
menjadi terbentuk. 
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 C. Membentuk Akhlak 
1. Pengertian Membentuk Akhlak 
       Dari sudut kebhasaan, akhlak berasa dari bahasa Arab, yaitu isim 
masdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai 
dengan timbangan (wazan) tsulasi majid af’ala, yuf’uluif’alan yang berarti 
al-sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-‘adat 
(kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik) dan al-din 
(agama). Dengan demikian, kata akhlaq atau khuluq secara kebahasaan 
berarti budi pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru’ah atau segala sesuatu 
yang sudah menjadi ta’biat.45 
       Dari pemaparan di atas maka membentuk akhlak merupakan suatu cara 
atau sebagai ilmu dimana salah satu bahasan pokok dalam Islam yang 
kajiannya tidak hanya terbatas pada tingkah laku manusia dari aspek fisik, 
tetapi berkaitan juga dengan aspek batin dan kebahagiannya. Akhlak juga 
menyangkut persoalan kebaikan dan keburukan hidup manusia di kemudia 
hari. Setiap tingkah laku yang ditimbulkan sesuai dengan ajaran agama 
Islam itu dianggap baik, dan bila tidak sesuai dengan ajaran agama Islam itu 
dianggap tercela. 
2. Ciri-ciri Akhlak 
Adapun beberapa ciri-ciri akhlak yaitu sebagai berikut: 
a. Perbuatan akhlak adalah perubatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 
seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.  
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 b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 
tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu 
perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang 
ingatan, tidur atau gila. 
c. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang 
yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, 
pilihan dan keputusan yang bersangkutan.
46
 
d. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.   
e. Sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya akhlak 
yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas karena 
semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau karena 
ingin mendapatkan sesuatu pujian. Seseorang yang melakukan 
perbuatan bukan atas dasar karena Allah tidak dapat dikatakan 
perbuatan akhlak.
47
 
       Adapun ciri-ciri akhlak mencakup 5 aspek penting yaitu perbuatan 
yang telah tertanam dalam diri seseorang sehingga melekat menjadi 
kepribadia, perbuatan akhlak dilakukan dengan spontanitas atau 
perencanaan terlebih dahulu dalam melakukan suatu tindakan., perbuatan 
akhlak lahir dan timbul dalam diri seseorang ataupun perbuatan yang 
timbul dari hati tanpa adanya paksaan ataupun pengaruh dari orang lain., 
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 perbuatan akhlak dilakukan dengan sungguh-sungguh, karena pada 
dasarnya akhlak seseorang akan tercermin apabila ia melakukan perbuatan 
akhlak tersebut dengan sungguh-sungguh dan dilakukan langsung dari hati., 
perbuatan akhlak dilakukan atas dasar ikhlas karena mengharap ridho dari 
Allah SWT. 
3. Macam-macam Akhlak 
       Dilihat dari bentuk dan macamnya akhlak dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu: 
a. Pertama, akhlak yang terpuji seperti berlaku jujur, amanah, ikhlas, 
sabar, tawakal, bersyukur,, memelihara diri dari dosa, rela menerima 
pemberian Tuhan, berbaik sangka, suka menolong, pemaaf dan 
sebagainnya. 
b. Kedua, akhlak yang tercela seperti menyaalahgunakan kepercayaan, 
mengingkari janji, menipu, berbuat kejam, pemarah, berbuat dosa dan 
sebagainnya.
48
 
       Berdasarkan pemaparan di atas akhlak terbagi menjadi dua yaitu 
akhlak terpuji dan akhlak tercela. Akhlak terpuji yaitu akhlak yang sesuai 
dengan ajaran dan kaidah-kaidah dalam Islam yang semata-mata apabila 
kita mengerjakan akhlak terpuji tersebut hanya mengharapkan ridho Allah 
SWT. Sedangkan akhlak tercela yaitu akhlak yang tidak dianjurkan dalam 
ajaran Islam dan Allah juga tidak mengajarkan kepada umatnya untuk 
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 berbuat akhlak tercela, karena akhlak tercela dapat mendatangkan dosa dan 
tidak disukai oleh Allah SWT. 
4. Nilai-nilai Akhlak 
       Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam menanamkan 
nilai-nilai pendidikan akhlak kepada anak-anak, yaitu: 
a. Memberikan contoh teladan yang baik bagi anak-anak serta berpegang 
teguh kepada akhlak yang mulia. 
b. Menyediakan bagi anak peluang dan suasana praktis di mana mereka 
dapat mempraktekan akhlak yang diterima dari orangtuanya. 
c. Memberikan tanggung jawab kepada anak-anak dalam menentukan 
sikap dan tindak tanduknya. 
d. Menunjukan bahwa keluarga, selalu mengawasi mereka dengan sadar 
dan bijaksana. 
e. Menjaga mereka dari pergaulan yang dapat merusak akhlaknya.49 
       Berdasarkan penjelasan di atas maka beberapa nilai-nilai akhlak yang 
harus di tanamkan dalam diri manusia yaitu yang sesuai dengan petunjuk 
al-Qur;an dan Sunnah yang diterapkan dalam pendidikan moral (akhlak) 
islami agar menjadi nilai-nilai kebaikan yang harus dimiliki dan menjadi 
kebiasaan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Rasulullah Saw 
menganjurkan kepada umatnya agar memperlihatkan budi pekerti anak 
yang baik, karena akhlak yang baik merupakan implikasi tauhid kepada 
Allah dan dari akhlak inilah seseorang dapat dikatakan benar bertauhid atau 
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 malah sebaliknya. Keimanan seseorang dapat dilihat dari segi akhlak yang 
ditampilkan dalam hubungan vertical kepada Allah dan horizontal kepada 
sesame manusia. 
5. Dasar-dasar Akhlak  
       Al-Quran adalah sumber utama dan mata air yang memancarkan ajaran 
Islam, hukum-hukum Islam yang mengandung serangkaian pengetahuan 
tentang akidah, pokok-pokok akhlak dan perbuatan dapat dijumpai sumber 
yang aslinya di dalam Al-Quran
50
. Diantaranya: 
 ََّىأ ِتاَِحلا َّصلا َىُىلَوَْعي َييِذَّلا َيِينِهْؤُوْلا ُر َِّشُبيَو ُمَىَْقأ َِيه ِيتَِّلل يِدَْهي َىآُْرقْلا اََذه َِّىإ
( اًرِيبَك اًرَْجأ ُْنَهل٩)  
Artinya: Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. 
(Q. S Al-Isra: 9) 
 
       Amat jelas dalam Al-Quran terdapat banyak ayat-ayat yang 
mengandung pokok-pokok aqidah keagamaan, terutama akhlak dan prinsip-
prinsip perbuatan.  
       Berdasarkan penjelasan di atas maka dasar-dasar akhlak ialah 
serangkaian akidahyang tercantum dalam hokum dan pokok-pokok 
perbuatan akhlah sebagaimana yang di jelaskan dalam (Q.S Al-Isra : 9) 
yang mengandung makna Al-Quran sebagai petunjuk bagi umat manusia 
untuk kembali ke jalan yang lurus dan mengerjakan apa yang diperintahkan 
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 oleh Allah Swt sesuai ajaran agama Islam dan mengerjakan amalan shaleh 
yang mendatangkan pahala serta keridhoan Allah Swt. 
6. Tujuan Akhlak 
       Tujuan akhlak adalah agar setiap umat berbudi pekerti, beradat istiadat, 
serta bertingkah laku yang baik sesuai ajaran Islam sebagai berikut: 
a. Ridha Allah SWT 
Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaraan Islam, senantiasa 
melaksanakan segala perbuatannya dengan hati yang ikhlas, semata-
mata karena mengharap ridha Allah SWT.
51
 
b. Kepribadian Muslim 
Segala perilaku muslim baik ucapan, perbuatan, pikiran maupun kata 
hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam
52
 
c. Perbuatan yang Mulia dan Terhindar dari Perbuatan Tercela 
Dengan bimbingan hati yang di ridhi Allah dengan keikhlasan, akan 
terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, seimbang antara 
kepentingan  dunia dan akhirat sehingga terhindar dari perbuatan 
tercela.
53
 
       Berdasarkan pemaparan tujuan akhlak di atas maka dapat di 
definisikan tujuan akhlak sebagai tujuan pokok manusia yang diajarkan 
oleh Allah kepada umatnya sesuai dengan ajaran Islam. Yang mana 
umat manusia diperintahkan untuk selalu berakhlak mulia dan berbudi 
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 pekerti yang baik kepada sesamanya. Dan perbuatan akhlak dilakukan 
atas dasar keikhlasan dan semata-mata mengharap ridho Allah SWT.S 
D. Tinjauan Pustaka 
       Untuk menghindari kesamaan penulisan dan plagiatisme, maka berikut ini 
penulis sampaikan beberapa hasil penelitian sebelumnya dan perbedaan yang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Qonita tahun 2015 dengan judul skripsi “Komunikasi Interpersonal 
Guru Dalam Menyampaikan Ajaran Islam Pada Penyandang 
Tunagrahita Di Sekolah Luar Biasa PKK Sukarame Provinsi 
Lampung”. Dalam skripsi ini hasil dari penelitian tersebut adalah guru 
melakukan komunikasi interpersonal pada penyandang tunagrahita 
dengan teknik atau pendekatan baik itu pendekatan dialogis, intruktif, 
persuasif dan pendekatan informatif yang disampaikan dalam bentuk 
lain yang disesuaikan dengan situasi yang ada baik itu penyampaian 
kisah, memberikan nasihat, pemberian tugas ataupun dengan praktek 
dan materi yang disampaikan yakni tentang materi ibadah dan akhlak. 
Sementara itu faktor pendukungnya adalah guru yang berlatar belakang 
Pendidikan Luar Biasa (PLB), adanya kegiatan praktek, adanya 
perhatian guru untuk mendengarkan dan membimbing tunagrahita, 
kerjasama antara pihak guru dengan wali murid, faktor penghambatnya 
 adalah waktu pelaksanaan yang terbatas, kosakata tunagrahita serta 
kurangnya kedisiplinan tunagrahita untuk masuk kelas.
54
 
       Dan yang membedakan penelitian ini adalah terfokus pada 
komunikasi antarpribadi dalam membentuk akhlak anak tunagrahita di 
SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi Beringin Raya Kemiling Bandar 
Lampung dengan menggunakan teknik dan cara penyampaian materi 
atau pelajaran sehingga dapat mengubah perilaku atau akhlak anak 
tunagrahita agar lebih baik sesuai dengan ajara agama Islam dan juga 
bermanfaat bagi kehidupan kedepannya. 
2. Sri Lumiati tahun 2015/2016 2017 dengan judul skripsi “Pembinaan 
Karakter Religius Pada Anak Tunagrahita di SLB dan C Mitra Amanda 
Trayu Banyudono Boyolali”. Dalam skripsi ini hasil dari penelitian 
tersebut adalah pelaksanaan pembinaan karakter religius pada anak 
tunagrahita mencakup dua aspek, pertama aspek Ilahiyah, yang 
diajarkan dalam kegiatan sholat jamaah di sekolah secara yang 
pelaksanaannya dilakukakan secara adaptif, mengajarkan anak-anak 
untuk senantiasa berdoa, memberikan anak-anak kultum rutin agar 
sennatiasa berbuat baik, mengikuti kegiatan BTQ dan hafalan akan 
semakin peningkatkan kualitas dan kemampuan anak-anak. Kedua 
aspek Insaniyah, yang dajarkan dalam kegiatan pembiasaan berperilaku 
baik dalam keseharian seperti mengucap salam dan berjabat tangan. 
Adapun metode yang digunakan selama proses pembinaan yaitu metode 
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 langsung maupun tidak langsung, terintegrasi ke dalam semua mapel, 
melalui kegiatan .luar pelajaran, keteladanan, nasehat dan reward 
punishment.
55
 
       Berdasarkan pemaparan hasil penelitian skripsi Sri Lumiati dengan 
penelitian ini yang membedakan adalah penyampaikan materi atau 
pelajaran dengan teknik atau pendekatan yang baik yang menyangkut 
dengan akhlak islami dan ibadah sebagaimana dengan menggunakan 
metode individual atau face to face dan mencontohkan berprilaku baik 
dan sopan santun kepada orang yang lebih tua seperti halnya dengan 
orangtua di rumah ataupun guru di sekolah. Mengajarkan kejujuran 
untuk melaksanakan solat dhuha sebelum proses belajar mengajar 
dimulai. Mengajarkan bagaimana pentingnya solat wajib, yang 
dilaksanakan pada solat dzuhur berjamaah di mushola. Membiasakan 
berdoa sebelum memulai pelajaran, dan menghafal bacaan surat-surat 
pendek serta melafalkan bacaan shalat. Mempraktekan gerakan wudhu 
dan tata cara shalat. 
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17 Juli 2019. 
Asman, Achmad Ronald. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal 
27 Agustus 2019. 
Gustina. Orangtua Anak Tunagrahita. Bering Raya Kemiling Bandar Lampung, 
28 Agustus 2019. 
Herawati, Neneng. Guru Wali Kelas SMALB-C . Beringin Raya Kemiling Bandar 
Lampung, 31 Agustus 2019. 
Hantoni, M. Fikri. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal17 Juli 
2019. 
Hidayat, Cecep. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal 27 
Agustus 2019. 
Kirana, G. Salsabila. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal 27 
Agustus 2019. 
Kusmiati, Ade. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal 28 
Agustus 2019. 
P, Nur Afni Amalia. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal 27 
Agustus 2019. 
Sanjaya, Caming. Guru Wali Kelas SMALB-C . Beringin Raya Kemiling Bandar 
Lampung, 29 Agustus 2019. 
Suwiwati. Orangtua Anak Tunagrahita. Beringin Raya, Kemiling Bandar 
Lampung, 30 Agustus 2019. 
Saputra, Reza. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal 19 Juli 
2019. 
S, Merdeka Heksa. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal 28 
Agustus 2019. 
Saputra, Surya Agus. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal 28 
Agustus 2019. 
 Sari, Galuh Retno. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal 29 
Agustus 2019. 
Sari, Rica Dina. Anak Tunagrahita SMALB-C. Wawancara pada tanggal 19 Juli 
2019. 
Tamrin. Guru Walli Kelas SMALB-C . Beringin Raya Kemiling BandarLampung, 
13 Juni 2019. 
Tukiman. Kepala Sekolah SLB Dharma Bhakti Dharma Pertiwi . Beringin Raya, 
Kemiling, Bandar Lampung, 13 September 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
